ABSTRAK

PT. Hegar Sumber Kreasi merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang manufaktur pembuatan produk-produk yang terbuat dari carbon steel
maupun stainless steal, dimana pesanan pada perusahaan ini bersifat Job Order.
Cukup banyak produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini, seperti pagar, teralis,
pintu, canopy, tangga, kusen jendela dan pintu, dan masih banyak lagi.
Perusahaan menjadwalkan job dengan melihat job yang memiliki tingkat
pengerjaan yang sederhana terlebih dahulu, atau yang memiliki lebih sedikit
komponen, atau yang memiliki sedikit perakitan. Dengan penerapan metode
penjadwalan tersebut, menyebabkan mesin kurang dimanfaatkan secara maksimal
mengakibatkan waktu menganggur (delay) pada mesin menjadi bertambah,
sehingga utilisasi mesin menjadi rendah, dan makespan menjadi lebih lama.

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh perusahaan, pertama-tama
dilakukan perbandingan antara Jadwal Aktif dan Algoritma Tabu Search.
Berdasarkan metode Jadwal Aktif diperoleh nilai makespan sebesar 1817 menit,
waktu menganggur sebesar 12685 menit, dan utilisasi mesin sebesar 22.4%.
Sedangkan metode Algoritma Tabu Search diperoleh nilai makespan sebesar 1797
menit, waktu menganggur sebesar 12507 menit, dan utilisasi mesin sebesar
22.67%. Setelah dilakukan perbandingkan kedua metode tersebut maka terpilihlah
Algoritma Tabu Search yang menjadi metode usulan terbaik. Algoritma terbaik,
yaitu Tabu Search dibandingkan dengan metode penjadwalan perusahaan,
kemudian pada akhirnya Algoritma Tabu Search dapat diusulkan untuk dipakai
oleh perusahaan karena memiliki hasil yang lebih baik daripada metode
penjadwalan perusahaan.

Berdasarkan metode penjadwalan perusahaan saat ini diperoleh nilai
makespan sebesar 1821 menit. Sedangkan metode Algoritma Tabu Search
diperoleh nilai makespan sebesar 1797 menit, sehingga perusahaan dapat
meminimasi nilai makespan sebesar 24 menit atau 1.3%. Hal ini menyebabkan
total delay yang diperoleh perusahaan sebelum menggunakan Algoritma Tabu
Search yaitu sebesar 12751 menit, dan setelah menggunakan metode Algoritma
Tabu Search berkurang menjadi 12507 menit, sehingga perusahaan dapat
meminimasi total delay sebesar 244 menit atau 1.9%. Tidak hanya mengurangi
waktu delay, namun tingkat utilisasi mesin pun akan meningkat, hal ini terlihat
dari sebelum menggunakan Algoritma Tabu Search, tingkat utilisasi mesin yang
diperoleh sebesar 22.19% dan setelah menggunakan Algoritma Tabu Search
tingkat utilisasi mesin meningkat menjadi 22.67%. Walaupun hasil yang diberikan
terlihat tidak terlalu siginifikan namun keuntungan tambahan dari Algortima Tabu
Search ini adalah waktu proses penjadwalan yang dihasilkan sangat kecil
dibandingkan dengan metode penjadwalan perusahaan sehingga tidak perlu
membuang waktu lama untuk menjadwalkan job-job dalam perusahaan.
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